BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berbagai uraian, ulasan beberapa pendapat dan penjelasan dari
pendahuluan sampai analisis data maka dapat disimpulkan bahwa kata
“Batik Belanda” atau “Batik Londo” adalah sebuah nama yang biasa
digunakan oleh masyarakat umum untuk menyebutkan dan menjelaskan
motif batik yang dipengaruhi oleh dua budaya yaitu budaya Belanda dan
budaya Jawa, diproduksi oleh wanita keturunan Belanda yang tinggal di
Indonesia sekitar tahun 1800-1940.

Kain batik tulis yang diproduksi oleh orang Belanda digunakan
untuk kebutuhan komersil yaitu perdagangan. Kain batik tulis ini dibuat
dan diproduksi sebagai pengganti kain impor dari india yaitu “Chinz”.
Sehingga gambar motif dan warna yang digunakan menyerupai kain
“Chinz”, Walaupun kain batik tulis dibuat di Indonesia tetapi kain mori
yang digunakan sebagai bahan baku utamanya sengaja di Impor dari
Belanda, dengan begitu kualitas kelembutan, ketebalan dan daya resap
warna sangat maksimal. Inilah yang membedakan antara kain batik
produksi orang Belanda dengan kain batik Pedalaman zaman itu.

Kain batik tulis ini dikemas secara rapi dan indah untuk dijadikan
sebagai motif batik kain panjang dan kain sarung, hal ini disebabkan
karena orang Belanda yang tinggal di Indonesia lebih menyukai

menggunakan sarung yang dipadukan kebaya dan celana santai yang
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dipadukan baju putih, bila dibandingakan untuk mamakai kemben, tapih,
atau sindjang, selendang, ikal kepala, bebed dan dodot yang dirasa cara
pemakaiannya lebih rumit “jlimet” dan hanya digunakan untuk acara
tertentu. Dari kebiasaan-kebisaan orang Belanda inilah yang menjadi ide
penciptaan karya kain batik tulis yang di produksi oleh pengusaha orang
Belanda sekitar tahun 1840-1940 dikepulauan Jawa.

Motif batik yang digambarkan pada kain batik produksi orang
Belanda berbeda dengan motif batik yang dibuat oleh penduduk Jawa
terutama Pedalaman. Perbedaan itu dapat dilihat dari jenis motifnya. Yaitu
motif yang menggambarkan atau mencerminkan budaya orang Belanda,
seperti: kebiasaan merangkai bunga, kebiasaan mendongeng, kebiasaan
membuat syair, dan kebiasaan-kebiasaan yang tidak dipengaruhi dengan
dunia sepiritual.

Motif batik produksi oang belanda sangat beragam dan banyak
macamnya. Pada penilisan karya tulis sekripsi ini lebih terfokus kepada
motif dengan gaya pengilustasian sosok tubuh manusia dengan berbagai
hiasan buketan dan hewan. Gaya motif batik ini biasa disebut dengan
motif batik dongeng, sebab gambar pada kian batik ini menceritakan
dongeng yang terkenal di negara Eropa, seperti Littel Red Ridding Hood,
Snow White, Miror-Mirong, Hansel And Gratel, Cinderela, Peter-Pan,
Swan Lake, Sleeping Beauty,dan ada satu kain batik tulis yang dengan
penguraian kalimat-kalimat sajak yang tekenal dimaktu dulu, seperti

Kereta Soedah Sediah.
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Dari kesepuluh kain batik yang di analisis maka dapat disimpulkan
bahwa kain batik dengan tema dongeng mengambil dan menggambarkan
cerita dongeng yang terkenal di Eropa, bahkan pengilustrasin sosok
manusianya pun sangat menyerupai ciri-ciri penduduk negara Eropa
seperti, penggambaran postur tubuh,warna kulit, warna ramut dan pakaian
yang digunakan. Tidak hanya pengilustrasian postur tubuh bahkan
walaupun kain batik ini bertema Dongeng akan tetapi selalu disisipkan
motif Buketan pada setiap kain batik yang diproduksi, walaupun
gambarnya lebih kecil dan sedikit. Kain batik ini sangat cocok untuk selera
orang Eropa bahkan dapat dilihat dari segi warnanya yang cerah dan
memiliki warna yang beraneka ragam pada satu kain batik.

Batik Belanda memang selalu menggunakan unsur-unsur motif yang
terpengaruh dari budaya mereka, akan tetapi dari segi warna dan cara
pembuatannya masih menggunakan cara dari teknik batik tulis yang ada di
jawa, selain itu bila dilihat hasil karya batik tulis sekitar tahun 1800-1900
warna yang digunakan masih menggunakan warna-warna yang berasal
dari alam sehinga warnanya tidak begitu mencolok dan lebih terpengaruh
ke warna-warna batik Pedalaman, seperti putih, krem, merah, biru, coklat
dan hitam. Tentunya sesuai dengan daerah dimana kain batik tulis itu
dibuat dan diproduksi, seperti di Yogyakarta, Surakarta dan Semarang.
Motif batik yang biasa ada di kain batik pedalaman seringkali dipadukan

dengan motif-motif yang bergaya Belanda. Seperti motif Gedeg-an,
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Gringsing, cecekan dan Tumpal selalu nampak disetiap kain batik buatan
pengusaha wanita keturunan Belanda.

Dengan begitu kain batik yang dibuat dan diproduksi oleh pengusaha
orang Belanda tidak sepenuhnya menggunakan budaya Belanda.
Melainkan menggunakan dua unsur budaya yang saling kolaborasi,
diantaranya adalah budaya Belanda dan budaya Jawa. Sehingga dari
perpaduan kedua budaya tersebut menghasilkan karya dua dimensi berupa
kain batik tulis yang elegan dan eksklusif.

Dari karya batik tulis yang biasa disebut dengan nama “batik
Belanda” atau “batik Londo” pulalah yang menunjukkan bahwa adanya
interaksi antara dua budaya yang saling menerima dan menghargai antara
budaya satu dengan budaya yang lainnya. Dengan begitu maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada yang saling dirugikan atau merugikan sebab
dari masing-masing pihak mendapatkan hal yang positif, baik secara
material maupun sepiritual.

Dengan demikian diharapkan semoga bisa memberikan pandangan
baru tentang keberaneka ragaman motif batik terutama batik motif
Belanda yang pernah menghiasi dunia perbatikan di Indonesia dan dengan
adanya dokumentasi karya dua dimensi kain batik motif Belanda ini
menjadi cerminan bahwa adanya saling penerimaan budaya antara budaya
Jawa dengan Budaya belanda sehingga kedua budaya yang memesyarakat
ini saling berinteraksi dan memberikan hal-hal yang positif yang sampai

saat inimasih bisa dinikmati baik secara batiniah maupun fisik.
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